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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan dapat diterapkan dengan melalui kurikulum, oleh karena
itu, kurikulum memiliki peran penting yaitu sebagai jantung pendidikan.?
Kurikulum Merdeka dapat digunakan untuk memulihkan pembelajaran yang
ada di Indonesia agar tidak tertinggal jauh dari negara-negara maju yang ada di
dunia.? Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang berpusat pada ekosistem pembelajaran. Pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka dilaksanakan berdasarkan kebutuhan belajar, bakat, dan
minat siswa.® Kurikulum Merdeka didesain agar peserta didik merasa lebih
bebas dalam belajar dan untuk memfasilitasi peserta didik agar dapat
mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliknya.*

Kurikulum Merdeka yang saat ini menjadi topik utama di semua
lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia, memiliki kaitan erat dan
tidak terpisahkan dengan Pembelajaran Berdiferensiasi. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Redhatul Fauzia yang menyatakan bahwa
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Pembelajaran Berdiferensiasi menggambarkan sebuah usaha efektif seorang
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada saat ini.> Pembelajaran
Berdiferensiasi adalah salah satu pembelajaran yang memiliki fokus utama
pada peserta didik.®

Peserta didik mempunyai kebutuhan belajar, potensi, minat dan
motivasi yang berbeda, sehingga cara belajar setiap peserta didik juga berbeda.
Perbedaan atau keberagaman ini harus difahami dan menjadi perhatian bagi
seorang pendidik agar dapat memberikan fasilitas belajar yang sesuai kepada
setiap peserta didik. Pembelajaran yang dapat memfasilitasi seluruh kebutuhan
peserta didik tersebut adalah Pembelajaran Berdiferensiasi.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah
yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka, ternyata tidak semua guru
melakukan Pembelajaran Berdiferensiasi di semua mata pelajaran. Padahal
berdasarkan hasil penelitian Desy Wahyuningsari, guru dapat melayani dan
memenuhi kebutuhan peserta didik yang beraneka ragam melalui Pembelajaran
Berdiferensiasi. Hal ini dikarenakan kebutuhan, minat, serta bakat peserta didik

menjadi perhatian yang utama dalam Pembelajaran Berdiferensiasi. 8
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Pembelajaran Berdiferensiasi memerlukan data tentang karakteristik
peserta didik sebagai pedoman awal dalam menyusun dan melaksanakan
rencana pembelajaran. Data ini dapat diperolen melalui asesmen awal.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suri Wahyuni Nasution, asesmen
diagnostik kognitif digunakan untuk memetakan tingkat pengetahuan awal dan
gaya belajar peserta didik sedangkan asesmen diagnostik non-kognitif dapat
digunakan untuk mengetahui minat, bakat, serta tingkat kesiapan peserta didik
untuk mengikuti pelajaran.’® Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, guru hanya melakukan asesmen diagnostik sekali setahun yaitu pada
awal tahun ajaran baru. Selain itu, guru juga merasa masih kesulitan dalam
menentukan karakteristik atau minat belajar peserta didik. Peserta didik yang
awalnya menunjukkan minat belajar yang baik ternyata setelah beberapa waktu
ia tidak lagi menunjukkan minat yang baik untuk mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran Berdiferensiasi memiliki empat aspek utama yang dapat
ditampilkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu konten, proses,
produk dan lingkungan belajar, keempat komponen tersebut dapat disesuaikan
dengan Kkarakteristik dan kebutuhan siswa.!! Komponen tersebut dapat
diterapkan dengan baik di dalam pembelajaran jika guru memiliki kemampuan
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ingin ditampilkan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, guru mengaku masih merasa kesulitan untuk menyusun
perencanaan pembelajaran yang di dalamnya mengandung diferensiasi konten,
proses, produk. Selain itu, guru juga belum mendokumentasikan hasil evaluasi
terhadap pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi yang telah dilakukannya.?

Peserta didik menjadi perhatian utama di dalam pembelajaran, oleh
karena itu Pembelajaran Berdiferensiasi juga disebut sebagai student centered
learning.®® Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini
menuntut peserta didik agar peka dan memiliki keterampilan untuk
memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya.!* Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, Pembelajaran
Berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning.®®

Pembelajaran Berdiferensiasi dengan model pembelajaran Problem
Based Learning cocok diterapkan pada pelajaran limu Pengetahun Alam dan

Sosial (IPAS). Hal ini karena Ilmu Pengetahun Alam dan Sosial (IPAS)
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memiliki nilai-nilai yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu serta sikap peduli
terhadap makhluk hidup dan lingkungan. Pembelajaran Ilmu Pengetahun Alam
dan Sosial (IPAS) juga mengutamakan pemberdayaan peserta didik sebagai
pembelajar sepanjang hayat yang memperhatikan kondisi dan tuntutan
lingkungan yang selalu berkembang.*®

Sehubungan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pemerintah
Kabupaten Kediri melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri mewajibkan
seluruh sekolah di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri mulai
dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar (Kelas I dan 1V),
Sekolah Menengah Pertama (Kelas VI1) dan Sekolah Menengah Atas (kelas X)
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka mulai tahun ajaran baru 2023/2024.'
Berdasarkan kebijakan itu, lembaga pendidikan tersebut harus menerapkan
Kurikulum Merdeka termasuk Pembelajaran Berdiferensiasi yang merupakan
strategi pembelajaran yang dipakai di dalam kegiatan intrakurikuler pada
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penting bagi peneliti untuk meneliti
tentang implementasi -~ Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model
pembelajaran Problem Based Learning pada pelajaran IImu Pengetahun Alam
dan Sosial (IPAS) di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul

Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui
model pembelajaran Problem Based Learning pada pelajaran llmu Pengetahun
Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Nurul Islam. Peneliti memilih lokasi penelitian di kelas IV Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Nurul Islam karena pada tahun ajaran 2023/2024 kelas yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka secara keseluruhan dan terdapat

pelajaran IImu Pengetahun Alam dan Sosial (IPAS) adalah kelas 1V.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada konteks penelitian di atas, fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model
Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam dan Sosial
(IPAS) di Kelas 1V Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul Islam Pare
Kediri?

2. Bagaimana implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model
Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam dan Sosial
(IPAS) di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul Islam Pare
Kediri?

3. Bagaimana evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model Problem
Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam dan Sosial (IPAS)

di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul Islam Pare Kediri?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagi berikut:

1. Untuk menganalisis perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi melalui
model Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam
dan Sosial (IPAS) di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul
Islam Pare Kediri

2. Untuk menganalisis implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui
model Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam
dan Sosial (IPAS) di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul
Islam Pare Kediri

3. Untuk menganalisis evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model
Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam dan
Sosial (IPAS) di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul

Islam Pare Kediri

D. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian ini selesai, peneliti berharap penelitian ini dapat
memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dasar, khususnya

berkaitan dengan implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model



pembelajaran Problem Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahun Alam
dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan di
jajaran Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri dalam menetapkan kebijakan
tentang kurikulum di jenjang pendidikan dasar.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai sumbangan pemikiran bagi sekolah dasar dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
mutu lembaga pendidikan.
c. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengefektifkan pembinaan
terhadap guru sekolah dasar agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan
lebih baik.
d. Bagi Guru
Sebagai pedoman dan motivasi bagi para pendidik untuk
mengembangkan Pembelajaran Berdiferensiasi melalui model Problem
Based Learning serta dapat menjadi bahan evaluasi setelah pendidik

melaksanakan pembelajaran tersebut.



e. Bagi Peserta Didik
Untuk menemukan Kkarakteristik peserta didik sehingga peserta
didik dapat terfasilitasi untuk belajar sesuai dengan kemampuan, gaya
belajar, minat dan bakatnya.
f. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat dijadikan
acuan atau rujukan dalam kajian di masa mendatang dalam bidang

pendidikan dengan tema yang serupa.

E. Definisi Operasional
Berikut adalah istilah-istilah yang mengarah pada fokus penelitian dan
menjelaskan tentang pengertian judul dalam penelitian ini:
1. Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Problem Based Learning
Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi dalam penelitian ini
adalah pembelajaran yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan belajar
setiap peserta didik berdasarkan profil gaya belajar setiap individu dengan
menggunakan bantuan model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Pelajaran llmu Pengetahun Alam dan Sosial (IPAS) di SDIT Nurul Islam
IPAS adalah singkatan dari llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
yang merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari tentang
makhluk hidup dan benda tak hidup yang ada di alam semesta serta
interaksinya, serta mempelajari tentang kehidupan manusia baik sebagai
individu maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan

lingkungannya. Pada Kurikulum Merdeka, Ilmu Pengetahun Alam dan
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Sosial (IPAS) diajarkan di sekolah dasar. Dalam penelitian ini istilah 1Imu
Pengetahun Alam dan Sosial selanjutnya akan disebut dengan IPAS.
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul Islam adalah suatu
bentuk satuan pendidikan dasar yang menyediakan program pendidikan
enam tahun berdasarkan kurikulum yang berlaku secara nasional dan
dibarengi dengan sistem pendekatan yang islami. Dalam penelitian ini
istilah Sekolah Dasar Islam Terpadu selanjutnya akan disebut dengan

SDIT.



